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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh independensi terhadap kualitas audit, (2) Pengaruh 

pengalaman terhadap kualitas audit, (3) Pengaruh due professional care terhadap kualitas audit, (4) Pengaruh 

akuntabilitas terhadap kualitas audit. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di kota Medan. Jenis teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan purposive sampling. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner. 

Teknik analisa data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 2.3. Hasil 

penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa : (1) Pengaruh independensi berpengaruh signifikan, (2) 
Pengaruh pengalaman berpengaruh signifikan, (3) Pengaruh due professional care berpengaruh signifikan, 

(4) Pengaruh akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Saran dalam penelitian ini adalah : 

kepada auditor Kantor Akuntan Publik adalah auditor harus memiliki sikap netral dalam melaksanakan 

tugasnya, meningkatan pengetahuan dan pengalaman agar kegiatan audit dapat berjalan dengan baik, dan 
memiliki sikap hati-hati dalam memberikan pendapatan serta memiliki tanggung jawab secara professional 

dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang audit agar mampu menghasilkan audit yang berkualitas dan 

dapat dipertanggung jawabkan. 

 

Kata kunci : Independensi, Pengalaman, Due Professional Care, Akuntabilitas, Kualitas audit 

 

 

Abstract 
This research aims to determine: (1) Effect of independence on audit quality, (2) Effect of experience on audit 

quality, (3) Effect of due professional care on audit quality, (4) Effect of accountability on audit quality. This 

type of research is descriptive research. The population in this study were all auditors working at the Public 

Accountant Office in the city of Medan. The type of sampling technique used in this study is using purposive 
sampling. The data source in this study is primary data. Data collection techniques using questionnaires. 

Data analysis techniques used multiple linear regression analysis with the help of SPSS version 2.3. The 

results showed that: (1) The effect of independence had a significant effect, (2) The effect of experience had a 

significant effect, (3) The effect of due professional care had a significant effect, (4) The effect of 
accountability had a significant effect on audit quality. Suggestions in this study are: to the auditor of the 

Public Accountant Office is the auditor must have a neutral attitude in carrying out their duties, increase 

knowledge and experience so that audit activities can run well, and have a careful attitude in providing 

income and have professional responsibilities in carrying out his job as an audit to be able to produce a 
quality and accountable audit. 

 

Keywords: Independence, Experience, Due Professional Care, Accountability, Audit Quality 

 

1. Pendahuluan 

 

Semakin pesatnya perkembangan dunia 

perekonomian saat ini memiliki tujuan yang 

diharapkan bagi setiap pemilik perusahaan.Hal 

ini memicu para pelaku usaha untuk 

mengembangkan kegiatan usahanya dan 

menjadikan perusahaannya menjadi yang terbaik 

di bidangnya. Dengan kata lain, diperlukan 

modal yang besar bagi perusahaan yang mau 

mengajukan diri untuk menjadi perusahaan go 

public. Sebelum mendaftarkan perusahaan 

tersebut sebagai perusahaan go public,tentu ada 

syarat yang harus dipenuhi oleh perusahaan. 

Salah satunya adalah laporan keuangan yang 

telah diperiksa oleh akuntan publik.  

Akuntan publik melakukan audit terhadap 

perusahaan untuk memeriksa bahwa informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan telah 

disajikan secara wajar sehingga laporan keuangan 

tersebut memberikan keyakinan yang memadai. 

Dimana dalam melaksanakan tugasnya, auditor 

harus berpedoman pada standar auditing yang 

ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia 

(IAPI) yang sesuai dengan Standar Akuntansi 
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Keuangan (SAK) atau Prinsip Akuntansi 

Berterima Umum (PABU). 

Tingkat kualitas auditor pada Kantor Akuntan 

Publik semakin mengalami penurunan. Hal ini 

membuat para pelaku usaha khususnya yang 

sudah go publicmerasa ragu untuk memakai jasa 

akuntan publik. Hingga saat ini tercatat sebanyak 

23 KAP yang berizin di Kota Medan. Perusahaan 

harus lebih selektif dalam memilih Kantor 

Akuntan Publik yang berkualitas. Maka dari itu, 

peneliti melakukan penelitian di Kantor Akuntan 

Publik kota Medan untuk mengetahui tingkat 

kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor yang 

ada di kota Medan. 

Salah satu contoh pelanggaran atau 

kecurangan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan 

Publik yang ada di kota Medan adalah Kantor 

Akuntan Publik Biasa Sitepu. Kantor Akuntan 

Publik tersebut di kenakan sanksi 

pembekuan.Kasus ini menunjukkan tingkat 

kualitas audit yang dimiliki Kantor Akuntan 

Publik tersebut masih rendah. Dalam kasus ini 

Kantor Akuntan Publik Biasa Sitepu menyajikan 

laporan keuangan yang tidak lengkap datanya. 

Sehingga terjadilah kesalahan dalam proses 

kredit dan ditemukan dugaan korupsinya serta 

dugaan kredit macet senilai Rp.52 miliar.Dalam 

kasus ini pihak Kejati Jambi baru menetapkan 

dua orang tersangka, pertama Zein Muhamad 

sebagai pimpinan Raden Motor yang mengajukan 

pinjaman dan tersangka Effedi Syam dari BRI 

yang saat itu menjabat sebagai pejabat penilai 

pengajuan kredit. (KOMPAS.com) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

databoks.katadata.co.id pada periode maret 2004 

– 2017, ada sebanyak 319 kasus kecurangan dan 

korupsi yang terjadi. Hal ini sangat berpengaruh 

terhadap penilaian dan kepercayaan masyarakat 

terhadap profesi auditor itu sendiri. Kualitas audit 

sangat berperan penting terhadap hasil audit, 

dengan adanya hasil audit yang berkualitas maka 

hasil laporan audit tersebut dapat dipercaya 

sebagai dasar pengambilan keputusan bagi para 

pengguna jasa Kantor Akuntan Publik karena 

laporan keuangan yang telah di audit oleh 

akuntan publik, kewajarannya lebih dapat 

dipercaya daripada laporan keuangan yang belum 

diperiksa sama sekali oleh seorang auditor. 

Selain menghasilkan laporan audit yang 

berkualitas, auditor juga harus menjaga nama 

baik Kantor Akuntan Publik yang ada di 

Indonesia khususnya kota Medan untuk lebih 

dipercaya dikemudian hari. 

Sehubung dengan hal tersebut, auditor harus 

dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas audit yang dihasilkan. Dalam standar 

umum telah diatur sikap apa saja yang 

seharusnya dimiliki oleh seorang auditor. Standar 

ini mengharuskan seorang auditor memiliki sikap 

independensi yang harus dipertahankan oleh 

seorang auditor dalam menjalankan tugasnya. 

Dengan kata lain, didalam pelaksanaan audit, 

seorang auditor harus memiliki cara pandang 

yang tidak memihak didalam pembuatan laporan 

hasil audit. Auditor yang independen akan 

memberikan penilaian yang sebenarnya terhadap 

laporan keuangan yang diperiksa, sehingga 

jaminan atas keandalan laporan yang diberikan 

dapat dipercaya oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan. Selain itu, hasil dari laporan 

audit harus dapat dipertanggung jawabkan 

terhadap publik. Untuk itu seorang auditor harus 

memiliki sikap independen agar hasil laporan 

audit dapat dipercaya dan 

dipertanggungjawabkan. Hal ini akan berkaitan 

pada kualitas audit yang dihasilkan. Apabila 

kualitas audit yang dihasilkan baik, itu semua 

tidak terlepas dari seorang auditor yang memiliki 

sikap independensi dalam menjalankan tugasnya. 

Dalam menjalankan tugasnya, seorang auditor 

dalam menilai suatu kecurangan tergantung pada 

tingkat pengetahuan dan pengalaman.Karena 

pengalaman memiliki faktor penting dalam 

menemukan kecurangan. Pengalaman auditor 

dapat diukur dari seberapa lama auditor tersebut 

bekerja dan seberapa sering auditor melakukan 

pemeriksaan.Manfaat pengalaman auditor sangat 

berpengaruh terhadap kualitas audit yang 

dihasilkan. Karena perbedaan pengalaman akan 

berpengaruh dalam pemberian opini audit yang 

dikeluarkan.  Dengan adanya pengalaman auditor 

yang semakin baik, maka kualitas audit yang 

dihasilkan akan semakin baik pula.Oleh karena 

itu, pengalaman kerja telah dipandang sebagai 

faktor penting dalam memprediksi kinerja 

akuntan publik, dalam hal ini adalah kualitas 

auditnya. 

Seorang auditor selain dituntut untuk 

memiliki sikap independensi dan pengalaman 

yang baik juga dituntut untuk memiliki 

kemahiran dengan selalu berpikir kritis atas 

temuannya. Due Professional Care, hal ini 

mengacu pada kemahiran professional yang 

cermat dan seksama. Kemahiran professional 

menuntut auditor untuk selalu berpikir kritis 

terhadap bukti yang ditemukannya.Auditor 

internal menjalankan kecermatan profesionalnya 

dalam penugasan ketika dia waspada terhadap 

kemungkinan  adanya kecurangan (fraud),  

kesalahan yang disengaja, kesalahan yang tidak 

disengaja/kelalaian, serta  kegiatan lain yang 

membuat penyimpangan dapat terjadi kapanpun. 

Due Professional Care merupakan hal penting  

yang harus diterapkan oleh para akuntan publik 

agar tercapainya kualitas audit yang memadai 

dalam pelaksanaan pekerjaan profesionalnya. 
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Agar kualitas audit yang dihasilkan baik dan 

dapat dipercaya, maka dari itu Kantor Akuntan 

Publik harus memberikan jaminan atas relevansi 

dan keandalan laporan keuangan yang diberikan. 

Auditor bertanggung jawab merencanakan dan 

melaksanakan audit untuk memperoleh 

keyakinan memadai bahwa laporan keuangan 

bebas dari salah saji material dengan mengacu 

pada bukti-bukti yang benar memadai. Karena 

pada dasarnya auditor bertanggung jawab atas 

opini yang diberikan.Auditor dituntut untuk 

menjaga kepercayaan yang telah diberikan 

kepadanya dengan menjaga dan mempertahankan 

akuntabilitas. Dengan adanya akuntabilitas maka 

auditor dapat memberi jawaban dan pertanggung 

jawaban terhadap hasil audit yang dilakukan 

kepada otoritas dan pihak-pihak yang 

berkepentingan. Dengan kata lain, setiap laporan 

audit yang dihasilkan seorang auditor harus 

mampu memberikan pertanggungjawaban atau 

untuk menjawab dan menerangkan kinerja dan 

tindakan seorang auditor atas laporan audit yang 

dihasilkan. Kualitas hasil  kerja auditor dapat 

dipengaruhi oleh rasa kebertanggungjawaban  

yang dimiliki auditor  dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 

a. Teori Independensi 

Menurut Fitrawansyah (2014:47), 

independensi artinya bebas dari pengaruh baik 

terhadap manajemen yang bertanggung jawab 

atas penyusunan laporan maupun terhadap para 

pengguna laporan tersebut 

Menurut Saripudin, dkk (2012), indikator 

yang digunakan untuk mengukur independensi 

auditor dalam penelitian ini adalah : 

1) Independensi penysunan program. 

2) Independensi investigative. 

3) Independensi pelaporan. 

b. Teori Pengalaman 

Menurut Mulyadi (2002:25)Seseorang yang ingin 

berkarier sebagai akuntan publik, ia harus lebih 

dulu mencari pengalaman profesi di bawah 

pengawasan akuntan senior yang lebih 

berpengalaman. 

Menurut Hanjani,A. dan Raharja (2014:4) 

indikator yang digunakan untuk  pengukur 

pengalaman auditor dalam penelitian ini adalah:  

1) Lamanya bekerja sebagai auditor 

2) Banyaknya tugas pemeriksaan 

c. Teori Due Professional Care 

Menurut Mulyadi (2002:27), penggunaan 

kemahiran professional dengan cermat dan 

seksama berarti penggunaan pertimbangan sehat 

dalam penetapan lingkup, dalam pemilihan 

metodologi, dan dalam pemilihan pengujian dan 

prosedur untuk mengaudit. 

Menurut Rahayu (2013:42), menyatakan 

bahwa penggunaan kemahiran professional 

dengan cermat dan seksama menuntut auditor 

untuk melakukan: 

1) Skeptisme professional 

Sikap yang mencakup pikiran yang selalu 

mempertanyakan dan melakukan evaluasi 

secara kritis bukti audit. 

2) Keyakinan yang memadai 

Bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji 

material, baik karena kekeliruan atau 

kecurangan.Auditor bukanlah penjamin dan 

laporannya tidak merupakan suatu jaminan. 

d. Teori Akuntabilitas 

Menurut Tetclock (1984) dalam Saripudin 

(2012:8), akuntabilitas yaitu sebagai bentuk 

dorongan psikologi yang membuat seseorang 

berusaha mempertanggung jawabkan  semua 

tindakan dan keputusan yang diambil kepada 

lingkungannya. 

 Menurut Febriyanti,Reni (2014:8), indikator 

yang digunakan untuk mengukur akuntabilitas 

dalam penelitian ini adalah : 

1) Seberapa besar motivasi mereka untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

2) Seberapa besar usaha (daya pikir) yang 

diberikan untuk menyelesaikan sebuah 

pekerjaan. 

3) Seberapa yakin mereka bahwa pekerjaan 

mereka akan diperiksa oleh atasan. 

e. Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas 

audit 

Menurut Singgih dan Bawono (2010) yang 

menyatakan bahwa semakin auditor terbebas dari 

pengawasan atau pengaruh yang tidak pantas 

dalam pemilihan teknik dan prosedur, serta 

luasnya penugasan audit, baik langkah yang 

harus ditempuh, maupun jumlah pekerjaan yang 

harus dilaksanakan, maka kualitas audit semakin 

meningkat. 

f. Pengaruh Pengalaman Terhadap Kualitas 

audit 

Menurut Christiawan (2002:86) yang 

menyatakan bahwa pengalaman akuntan public 

akan terus meningkat seiring dengan makin 

lamanya audit dilakukan serta kompleksitas 

transaksi keuangan perusahaan yang diaudit 

sehingga akan menambah dan memperluas 

pengetahuannya dibidang akuntansi dan auditing 

g. Pengaruh Due Professional Care Terhadap 

Kualitas audit 

Menurut Pancawati dan Rachma (2012:563) 

yang menyatakan bahwa auditor selalu 

melakukan review secara kritis pada setiap 

tingkat supervise terhadap pelaksanaan audit dan 
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terhadap setiap pertimbangan audit, maka audit 

akan selalu menjaga kualitas hasil auditnya. 

h. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap 

Kualitas audit 

Menurut Badjuri (2011:191) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi 

akuntabilitas atau tanggung jawab profesional 

auditor maka akan meningkatkan kualitas 

audit yang dihasilkan. 

i. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1 :  Independensi berpengaruh terhadap  

Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan 

Publik di Medan. 

H2: Pengalaman berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan    

Publik di Medan. 

H3: Due Professional Care  berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik di Medan. 

H4:  Akuntabilitas berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan 

Publik di Medan. 

H5:  Independensi, Pengalaman, Due 

Professional Care dan Akuntabilitas  

berpengaruh terhadap Kualitas Audit 

Pada Kantor Akuntan Publik di Medan. 

 

3. Metode Penelitian 

 

a. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan 

Publik di Medan yang bersedia untuk mengisi 

kuesioner. Waktu penelitian dilakukan oleh 

peneliti dari bulan Mei 2018 – April 2019. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode kuantitatif, 

karena penelitian ini disajikan dengan angka-

angka. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Sugiyono (2016 : 7), metode kuantitatif 

menggunakan data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi dan sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

c. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti 

adalah penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono 

(2016 : 35) penelitian deskriptif adalah suatu 

rumusan masalah yang berkenaan dengan 

pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, 

baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel 

yang berdiri sendiri). 

d. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan adalah 

penelitian hubungan kausal atau hubungan sebab 

akibat. Menurut Sugiyono (2016 : 37), hubungan 

kausal adalah hubungan yang bersifat sebab 

akibat. Jadi, disini ada variabel independen 

(variabel yang mempengaruhi) dan dependen 

(dipengaruhi). 

e. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini meliputi 

auditor-auditor pada Kantor Akuntan Publik di 

kota Medan sebanyak 23 KAP. 

f. Sampel 

Jenis teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. (Sugiyono 2016 : 85)

 
 

Tabel 1. Sampel KAP di Medan 
No Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan Nomor Izin Usaha Bentuk Usaha Jumlah Auditor 

1 KAP Drs. Albert Silalahi & Rekan (Cabang) KEP-1282/KM.1/2016 Persekutuan 10 

2 KAP Drs. Biasa Sitepu  KEP-239/KM.17/1999 Perseorangan 3 

3 KAP Joachim Poltak Lian & Rekan (Cabang) 697/KM.1/2016 Persekutuan 15 

4 KAP Johan Malonda Mustika & Rekan (Cabang) 1007/KM.1/2010 Persekutuan 20 

5 KAP Chatim, Atjeng, Sugeng & Rekan (Cabang) 1271/KM.1/2011 Persekutuan 8 

6 KAP Drs. Katio & Rekan (Pusat) KEP-259/KM.17/1999 Persekutuan 6 

7 KAP Syamsul Bahri,M.M, Ak & Rekan KEP-011/KM.5/2005 Perseorangan 11 

8 KAP Drs. Selamat Sinuraya & Rekan (Pusat) KEP-939/KM.17/1998 Persekutuan 15 

Total 88 
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Dari total auditor diatas, jawaban responden 

sebanyak 30 auditor akan digunakan dalam uji 

validitas dan reliabilitas, sedangkan sisa 

responden sebanyak 58 auditor akan digunakan 

dalam sampel penelitian. 

g. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah dengan menggunakan data primer 

yaitu kuesioner yang artinya pertanyaan atau 

pernyataan yang disusun dalam bentuk 

kalimat sesuai dengan indikator masing-

masing variabel. 

h. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

data primer dan data sekunder berdasarkan 

sumbernya. Data primer yaitu data asli yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk 

menjawab masalah penelitiannya secara khusus 

sedangkan data sekunder adalah data yang 

bersumber dari catatan yang ada pada 

perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu 

dengan mengadakan studi kepustakaan dengan 

mempelajari buku- buku yang ada hubungannya 

dengan obyek penelitian (Sunyoto, 2013 : 21). 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

melalui kuesioner. Sedangkan data sekunder 

pada penelitian ini diperoleh melalui buku-buku 

dan jurnal. 

i. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1) Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2016 : 52-53), uji 

validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner kuesioner tersebut. Uji 

validitas dilakukan dengan aplikasi 

Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS) dengan korelasi bivariate antar 

masing-masing skor indikator dengan skor 

total dimana kriterianya adalah sebagai 

berikut: 

 Jika r hitung bernilai positif dan rhitung > 

rtabel, maka butir pertanyaan tersebut 

valid. 

 Jika r hitung bernilai negatif atau rhitung 

< rtabel, maka butir pertanyaan tersebut 

tidak valid. Uji signifikansi dilakukan 

dengan membandingkan nilai rhitung 

dengan rtabel untuk degree of freedom 

(df) = n–2, dalam hal ini n adalah 

jumlah sampel. Nilai rtabel dalam 

penelitian  ini adalah0,361 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel 

Penelitian 

 

No Variabel 
Keterangan 

1 Independensi (X1) Valid 

2 Pengalaman Auditor (X2) Valid 

3 Due Professional Care (X3) Valid 

4 Akuntabilitas (X4) Valid 

5 Kualitas Audit (Y) Valid 

  Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah 

 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2016 : 47-48), uji 

reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan 

dengan 2 cara yaitu : 

1. Repeated Measure atau pengukuran 

ulang : disini seseorang akan 

diberikan pertanyaan yang sama pada 

waktu yang berbeda, dan kemudian 

dilihat apakah ia tetap konsisten 

dengan jawabannya. 

2. One Shot atau pengukuran sekali saja 

: disini pengukurannya hanya sekali 

dan kemudian hasilnya dibandingkan 

dengan pertanyaan lain atau 

mengukur korelasi antar jawaban 

pertanyaan.  

SPPS memberikan fasilitas untuk mengukur 

reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha 

(a). Suatukonstruk atau variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha 

> 0.70. 

  
Tabel 3.  Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

Variabel Hasil Reliabilitas Cronbach Alpha Keterangan 

Independensi 0,704 0,7 Reliabel 

Pengalaman 0,727 0,7 Reliabel 

Due Professional Care 0,803 0,7 Reliabel 

Akuntabilitas 0,755 0,7 Reliabel 

Kualitas Audit 0,716 0,7 Reliabel 
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4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

 

a. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), standar  

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 

range, kurtosis, dan skewness (kemencengan 

distribusi). Berikut ini adalah hasil statistik 

deskriptif dari jawaban minimun, maksimum, 

rata-rata, dan standar deviasi responden: 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data Diolah) 

 

b. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Jika uji normalitas ini 

dilanggar maka data penelitian yang akan 

diolah menjadi tidak valid. 

 Grafik histogram pada gambar 1 

menunjukkan riil membentuk garis kurva 

cenderung simetris (U) atau menyerupai 

bentuk lonceng, tidak melenceng ke kiri atau 

pun ke kanan maka dapat dikatakan data 

residual berdistribusi normal.    

 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (Data Diolah) 

 
Gambar 1.  Hasil Uji Normalitas dengan Grafik 

Histogram 

 

Grafik normal probability plot  pada gambar 

2  di atas, terlihat titik-titik menyebar disekitar 

garis diagonal, dan mengikuti garis diagonal. 

Hal ini menunjukkan bahwa data residual telah 

berdistribusi normal. 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (Data Diolah) 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas dengan Grafik 

Normal Probability Plot 

 

Uji normalitas secara statistik perlu 

dilakukan untuk memastikan apakah dan benar-

benar telah berdistribusi normal. Berikut ini 

adalah uji normalitas secara statistik 

menggunakan Kolmogorov Smirnov. 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai 

berikut: 

 Jika nilai signifikansi > 0,05 , maka data 

berdistribusi normal 

 Jika nilai signifikansi < 0,05 , maka data 

tidak berdistribusi normal 
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Tabel 5. Hasil Uji Kolmogrov Smirno 

 

  
 
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data Diolah) 

 
Hasil uji normalitas kolmogrov smirnov pada 

tabel IV.12 menunjukkan nilai signifikan 0,200 

> 0,05 dengan demikian dari hasil uji kolmogrov 

smirnov menunjukkan data terdistribusi normal 

atau Ho diterima  

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independent. 

Pada model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi antar variabel independent. 

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan 

melihat VIF/tolerance antar variabel 

independent dengan kriteria nilai tolerance > 

0,10 dan nilai VIF < 10. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Nilai tolerance dan VIF dapat dilihat pada 

tabel IV.13 di atas yang menunjukkan bahwa 

untuk variabel Independensi, Pengalaman, Due 

Professional Care dan Akuntabilitasberada di 

atas 0,10 pada tabel Tolerance dan berada di 

bawah 10 pada tabel VIF. Dengan demikian 

pada uji multikolonieritas tidak terjadi korelasi 

antar variabel independent. 

d. Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Suatu model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk 

menguji ada tidaknya situasi heteroskedastisitas 

dalam varian error terms untuk model regresi. 

Menurut Ghozali (2013 : 139), “Deteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 

grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED 

dimana sumbu Y adalah Y yang diprediksi, dan 

sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 

sesungguhnya) yang telah di studentized.” 

Dalam penelitian ini akan digunakan metode 

chart (grafik scatterplot), dengan dasar 

pemikiran bahwa: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang 

membentuk pola tertentu yang  

2) teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

3) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar ke atas dan di bawah angka 0 pola 

sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

                                    

 
                                                          Sumber : Hasil 
Penelitian, 2019 (Data Diolah) 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

dengan Scatterplot 

  

Grafik scatterplot pada gambar 3 , terlihat 

bahwa titik-titik menyebar dengan pola yang 

tidak jelas baik di atas maupun dibawah angka 

nol (0) pada sumbu Y, tidak berkumpul di satu 

tempat, sehingga dari grafik scatterplot dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

Pendeteksian ada tidaknya 

heteroskedastisitas bisa juga dilakukan dengan 

menggunakan metode Glejser Test. Uji glejser 

ini dilakukan dengan meregresikan variabel-

variabel bebas terhadap nilai absolute residual. 

Sebagai pengertian dasar, residual adalah selisih 

antara nilai observasi dengan nilai prediksi, dan 

absolut adalah nilai mutlaknya. Jika nilai 

signifikansi antara variabel independent dengan 

residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
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Tabel 7. Hasil Uji Glejser 

  
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data Diolah) 

  
Hasil uji glejser pada tabel 7 di atas 

menunjukkan nilai signifikan dari Independensi 

0,378> 0,05, Pengalaman 0,567> 0,05,  Due 

Profesional Care 0,817> 0,05, dan 

Akuntabilitas 0,218> 0,05, dengan demikian 

dari hasil uji glejser dapat dikatakan tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas karena nilai 

signifikan dari keempat variabel independen 

lebih besar dari 0,05. 

5. Hasil Analisis Data Penelitian 

 

a. Model Penelitian 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian adalah dengan menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Model regresi yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 8. Hasil Persamaan Regresi 

  
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (Data Diolah) 

 

Kualitas Audit = 13,194 + 0,322 Independensi 

+ 0,285 Pengalaman + 0,307 Due 

ProfessionalCare  - 0,219 Akuntabilitas + e 

 

Makna dari persamaan regresi linear berganda 

di atas adalah : 

1. Konstanta sebesar 13,194 menyatakan 

bahwa jika Independensi, Pengalaman, 

Due Professional Care dan 

Akuntabilitasbernilai 0 atau konstan 

maka Kualitas Auditsebesar 

13,194satuan. 

2. Koefisien regresi Independensi sebesar 

0,322 dan bernilai positif, hal ini 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 

Independensi 1 satuan akan 

meningkatkan Kualitas Auditsebesar 

0,322satuan dengan anggapan variabel 

lainnya tetap. 

3. Koefisien regresi Pengalaman sebesar 

0,285 dan bernilai positif, hal ini 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 

Pengalaman 1 satuan akan meningkatkan 

Kualitas Auditsebesar 0,285satuan 

dengan anggapan variabel lainnya tetap. 

4. Koefisien regresi Due Professional Care 

sebesar 0,307 dan bernilai positif, hal ini 

menyatakan bahwa setiap kenaikan Due 

Professional Care 1 satuan akan 

meningkatkan Kualitas Auditsebesar 

0,307satuan dengan anggapan variabel 

lainnya tetap. 

5. Koefisien regresi Akuntabilitas sebesar 

0,219 dan bernilai negatif, hal ini 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 

Akuntabilitas 1 satuan akan 

menyebabkan penurunan Kualitas Audit 

sebesar 0,219 satuan dengan anggapan 

variabel lainnya tetap. 

 

b. Koefisien Determinasi Hipotesis  

Koefisien determinasi ditujukan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan model 

dalam menerangkan variabel terikat. Jika 
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koefisien determinasi (R
2
) semakin besar atau 

mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa 

kemampuan variabel bebas (X) adalah besar 

terhadap variabel terikat (Y). 

 
Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 

 
 

Berdasarkan tabel 9, diperoleh bahwa nilai 

koefisien determinasi hipotesis adalah 0,290. 

Hal ini menunjukkan bahwa 29% variasi 

variabel Kualitas Audit(Y) dapat dijelaskan oleh 

variabel Independensi(X1), Pengalaman(X2), 

Due Professional Care (X3), dan 

Akuntabilitas(X4). Sisanya 71% merupakan 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini, seperti gender, kompleksitas tugas, fee 

audit, motivasi, skeptisme, dan lain sebagainya. 

c. Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

Pengujian hipotesis secara simultan (uji F) 

dilakukan untuk menguji bagaimana pengaruh 

antara variabel-variabel independent  secara 

bersama-sama terhadap variabel dependent. 

Berikut adalah hasil pengujian hipotesis secara 

simultan: 
 

 

Tabel 10. Hasil Uji F 

 
 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (Data Diolah) 

             

Berdasarkan hasil uji F pada tabel IV.17, 

nilai Fhitung sebesar 6,004. Pada derajat bebas 1 

(df1) = k-1 = 5-1 = 3, dan derajat bebas 2 (df2) = 

n-k = 50-5 = 45, dimana n = jumlah sampel, k = 

jumlah variabel, maka nilai Ftabel pada taraf 

kepercayaan signifikansi 0,05 adalah 2,81, 

dengan demikian dari hasil perhitungan SPSS 

diperoleh nilai Fhitung> Ftabel = 6,004 > 2,81 

dengan tingkat signifikansi 0,005. Dikarenakan 

Fhitung> Ftabel = 6,004 > 2,81 dan probabilitas 

signifikansi 0,005 < 0,05, maka H1 diterima 

artinya Independensi, Pengalaman, Due 

Professional Care dan Akuntabilitas secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Medan. 

d. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) 

dilakukan untuk menguji bagaimana pengaruh 

variabel-variabel independent secara individual 

terhadap variabel dependent. Berikut adalah 

hasil pengujian hipotesis secara parsial: 

      
Tabel 11. Hasil Uji t 

 
 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 11, nilai 

ttabel untuk df = n-k= 50-5 = 45  dan signifikansi 

0,05 pada uji signifikansi 2 arah adalah sebesar 

2,01410. Dengan demikian hasil dari uji t dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Hasil perhitungan uji t secara parsial 

diperoleh nilai thitung Independensi 

sebesar 2,357 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,023. Nilai thitung > ttabel atau 

2,357 > 2,01410 maka H1 diterima 

artinya Independens isecara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Auditpada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Medan. 

2) Hasil perhitungan uji t secara parsial 

diperoleh nilai thitungPengalaman sebesar 

2,428 dengan nilai signifikan sebesar 

0,019. Nilai thitung> ttabel atau 2,428 > 

2,01410 maka H1 diterima artinya 

Pengalamansecara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kualitas 
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Auditpada Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Medan. 

3) Hasil perhitungan uji t secara parsial 

diperoleh nilai thitung Due Professional 

Care sebesar 4,088 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000. Nilai thitung> 

ttabel atau 4,088 > 2,01410 maka H1 

diterima Due Professional Care secara 

parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Auditpada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Medan. 

4) Hasil perhitungan uji t secara parsial 

diperoleh nilai thitung Akuntabilitas 

sebesar -2,080 dengan nilai signifkan 

sebesar 0,083. Nilai -thitung< -ttabel atau -

2,080 <-2,01410 maka H1 diterima 

artinya Akuntabilitassecara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kualitas Auditpada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Medan. 

e. Pembahasan Hasil Penelitian 

1) Pengaruh Independensi Terhadap 

Kualitas Audit 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Independensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Auditpada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Medan 

dengan nilai thitung> ttabel = 2,357 > 2,01410 

dan nilai signifikan 0,023< 0,05  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Putri (2013)  menunjukkan bahwa 

independensi berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Singgih dan 

Bawono (2010) yang menyatakan bahwa 

semakin auditor terbebas dari pengawasan 

atau pengaruh yang tidak pantas dalam 

pemilihan teknik dan prosedur, serta luasnya 

penugasan audit, baik langkah yang harus 

ditempuh, maupun jumlah pekerjaan yang 

harus dilaksanakan, maka kualitas audit 

semakin meningkat. 

Independensi merupakan suatu keadaan 

dimana auditor tidak memihak atau 

terpengaruh oleh orang lain ketika 

menjalankan tugasnya. Dengan kata lain, 

sikap seseorang untuk bertindak jujur,tidak 

memihak, dan bertanggung jawab serta 

melaporkan temuan-temuan hanya 

berdasarkan bukti yang ada. Independensi 

dalam audit berarti merupakan cara 

pandangyang tidak memihak di dalam 

penyelenggaraan pengujian audit, evaluasi 

hasil audit, dan penyusunan laporan audit. 

f. Pengaruh Pengalaman Terhadap Kualitas 

Audit 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengalaman berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Medan 

dengan nilai thitung> ttabel = 2,428 > 2,01410 

dan nilai signifikan 0,019< 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Sukriah, dkk (2009) menunjukkan 

bahwa pengalaman kerja berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kualitas hasil 

pemeriksaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Christiawan 

(2002:86) yang menyatakan bahwa 

pengalaman akuntan public akan terus 

meningkat seiring dengan makin lamanya 

audit dilakukan serta kompleksitas transaksi 

keuangan perusahaan yang diaudit sehingga 

akan menambah dan memperluas 

pengetahuannya dibidang akuntansi dan 

auditing. 

Pengalaman merupakan proses 

penggabungan dari semua yang pernah di 

alami, dijalankan, dan dikerjakan melalui 

interaksi secara berulang-ulang. Pengalaman 

auditor akan meningkatkan pengetahuan 

mereka dalam menjalankan setiap 

penugasan. Auditor yang telah 

berpengalaman memakai analisis yang lebih 

teliti dan rinci dalam mendeteksi gejala 

kekeliruan dibandingkan dengan auditor 

yang tidak berpengalaman. 

g. Pengaruh Due Professional Care 

Terhadap Kualitas Audit 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Due 

professional care berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Medan dengan nilai 

thitung> ttabel = 4,008 > 2,01410 dan nilai 

signifikan 0,00< 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Icuk Rangga Bawono (2010) 

menyebutkan due profesional care berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kualitas audit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Saydah (2015:14) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat due 

professional care yang dimiliki oleh seorang 

auditor maka akan meningkatkan hasil 

pemeriksaan audit atas laporan keuangan. 

Due professional care merupakan suatu pola 

pikir yang cermat oleh seorang auditor ketika 

sedang bertugas dan memiliki sikap kehati-

hatian yang tinggi dalam bertugas. Dengan kata 

lain, Auditor dituntut untuk selalu berpikir kritis 

terhadapbukti audit dengan selalu 

mempertanyakan dan melakukan evaluasi 

terhadap buktiaudit tersebut. Penggunaan 
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kemahiran profesional dengan cermat dan 

seksamamemungkinkan auditor untuk 

memperoleh keyakinan memadai bahwa 

laporankeuangan bebas dari salah saji material, 

baik yang disebabkan oleh kekeliruan maupun 

kecurangan (fraud). 

h. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap 

Kualitas Audit 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Akuntabilitas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Medan dengan nilai -

thitung> -ttabel = -2,080> -2,01410 dan nilai 

signifikan 0,043< 0,05. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

hasil Singgih dan Bawono (2010) yang 

menyebutkanbahwa akuntabilitas berpengaruh 

secara signifikan dan positifterhadap kualitas 

audit  

Menurut Badjuri (2011:191) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi akuntabilitas 

atau tanggung jawab profesional auditor maka 

akan meningkatkan kualitas audit yang 

dihasilkan. 

Akuntabilitas adalah suatu 

pertanggungjawaban yang dimiliki seorang atas 

hasil kinerja yang telah dilakukannya secara 

terbuka dan transparan demi tercapainya sebuah 

tujuan. Dengan kata lain, auditor memiliki 

kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis 

mereka kepada organisasi, profesi, masyarakat, 

dan pribadi mereka sendiri dimana akuntan 

publik mempunyai tanggung jawab menjaga 

integritas dan objektivitasnya. Auditor yang 

memiliki akuntabilitas tinggi akan 

bertanggungjawab penuh terhadap pekerjaannya 

sehingga kualitas audit yang dihasilkan pun 

akan semakin baik. 

 

6. Kesimpulan 
 

 Kesimpulandarihasilpenelitianiniadalah : 

a. Independensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Medan. 

b. Pengalaman berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit pada 

Kantor AkuntanPublik (KAP) di Medan. 

c. Due Professional Care berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit pada Kantor AkuntanPublik (KAP) 

di Medan. 

d. Akuntanbilitas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas audit pada 

Kantor AkuntanPublik (KAP) di Medan. 

e. Independensi, pengalaman, Due 

Professional Care dan akuntabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit pada Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Medan. 

f. Dari hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan 29% dari variasi variabel 

dependen kualitas audit yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen 

Independensi, pengalaman, Due 

Professional Care dan akuntabilitas . 

Sisanya 71% merupakan variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 

seperti gender, kompleksitas tugas, fee 

audit, motivasi, skeptisme, dan lain 

sebagainya. 
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